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477. Dari Sahal bin Sa’ad as-Sa’idi < , dia bercerita bahwa Rasulullah &
bersabda: “Seandainya dunia ini sepadan dengan sayap nyamuk di sisi
Allah, niscaya Allah s tidak akan memberikan dunia kepada orang
kafir meski hanya seumpama seteguk air.” (HR. At-Tirmidzi. Dia 35
mengatakan: “Hadits ini basan shahib.”)

gesshan Hadits

Shabih lighairibi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2320) dengan sanad
dha’if, karena ada Abdul Hamid bin Sulaiman, perawi yang lemah.

Periwayatannya diikuti pula oleh Zakariya bin Mandzur yakni pada
riwayat Ibnu Majah (4110). Dia adalah seorang yang dba’if tetapi masih
diterima, khususnya mereka belum bersepakat untuk melemahkannya
bahkan sebagian mereka menguatkannya, seperti misalnya Ibnu Ma’in

dan Ahmad bin Shalih al-Mishri. Lalu Ibnu Adi mengatakan: “Haditsnya
dapat ditulis.”

Maka hadits ini dengan mutaba’ah tadi menjadi hasan, insya Allab.
Kalaupun tidak demikian, hadits ini punya beberapa syabid, yaitu:

1. Hadits Abu Hurairah s yang ada pada al-Qudha’i di dalam Musnad
asy-Syihab (1440), Ibnu Ad1 di dalam kitab al-Kamil (V1/2235), dan di

situ terdapat Shalih Maula at-Tauw’amah yang karena ikhtilath-nya dia
diangggap dha’if

2. Hadits Ibnu Umar, yang ada pada al-Qudha’i (1439) dan al-Khathib
di dalam kitab Tzrikh Baghdad (IV/92).
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Al-Kh‘athllzl Mﬁ e ar{gkan; “Ini termasuk hadits gharib jiddan
(sangat asing) dari hadits Malik, yang aku tidak mengetahui perawinya

kecuﬂ? Abu Ja’far bin Abi Aun dari Abu Mush’ab, dan darinya Ali bin Isa
,-Malini, dia seorang yang tsigab.” |

Dapat.penuhs kemukakan: “Abu Ja’far adalah seorang yang tsigab.
Ini sebagaimana yang dikatakan oleh al-Khathib di dalam “Tarjamah™nya
i/ 311), Abu Mush.’ab, dia adalah Ahmad bin Abu Bakar adalah seorang
yang tsiqah yang dia termasuk 7ijal syaikhani (al-Bukhari dan Muslim),
dan rijal-rijal lainnya adalah tsigah. Dengan demikian, sanad hadits ini
shabib dan tidak ada gharabah (keanehan), sedang gharabab itu terkadang

bergabung pula dengan keshahihan. Demikian seperti yang telah menjadi
ketetapan ulama ahli hadits.

Secara global dapat diterangkan; hadits di atas shahib berdasarkan
adanya beberapa syabid (penguat) dan juga mutaba’ab (penyerta) serta
hadits-hadits lainnya dari orang-orang yang tidak kami sebutkan di sini;
misalnya hadits Ibnu Abbas, hadits sejumlah Sahabat, mursal Hasan dan
mursal Amr bin Murrah, meskipun pada beberapa hadits di antaranya
terdapat kelemahan yang parah, seperti misalnya hadits Ibnu Abbas,
sehingga tidak perlu dianggap.

o Jui5: Sepadan atau sebanding,

1. Betapa hina dan rendahnya dunia di sist Allah, demikian juga orang-
orang yang mengejarnya yang menjadikan dunia sebagai obsesi dan
angan-angan terbesar mereka.

2. Nilai dunia itu ada pada ketetapan untuk menjadikannya sebagai jalan
menggapai alam akhirat dan sebagai sarana untuk berbuat kebaikan
atau beramal shalih.

3. Boleh memberikan perumpamaan untuk mendekatkan pemahaman
kepada orang-orang yang mendengar.
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478. Dari Abu Hurairah &5 , ia mengutarakan: “Aku pernah mendengar
Rasulullah #& bersabda: ‘Ketahuilah bahwa dunia itu terlaknat. Semua
yang ada di dalamnya juga terlaknat kecuali dzikir kepada Allah Yang

Mahatinggi, dan apa pun yang mendekatinya, serta orang yang berilmu
dan orang yang belajar.””

(HR. At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan)

i S

Hadits ini basan lighairibi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2328),
Ibnu Majah (4112), al-Baihagqi dalam kitab Syw’abul Iiman (1708), serta
Ibnu Abi Ashim dalam kitab az-Zubd (57) melalui jalan Abdurrahman
bin Tsabit, dia berkata; Aku mendengar Atha bin Qurrah, aku mendengar
Abdullah bin Hamzah; dia bercerita, Aku mendengar Abu Hurairah
(lalu dia menceritakannya).

Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini hasan.” Dan diikuti oleh
Wahib bin al-Warad al-Abid dari Atha bin Qurrah as-Saluli.

Diriwayatkan oleh al-Baghawi pada Syarbu as-Sunnah (XIV/229-230).

Hadits in1 mempunyai beberapa syabid dari sejumlah Sahabat, yang
di antaranya adalah Jabir bin Abdullah, Abu Darda, Abu Sa’id, Ibnu
Mas’ud, dan Ali bin Abi Thalib &5 . Ia telah saya takbrij di dalam kitab
Tangibu al-Ifédah al-Muntaqa min Mifiahi Déri as-Sa’adab (hal. 123-124),
sehingga tidak perlu lagi diulang di sini.
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jv)ﬂ‘" : Terlaknat atau terkutuk.

0.t~ q o)a L .
o 13 Oyls : Semua yang ada di dalamnya juga terlaknat. Baik yang
berupa hfﬂ' ta kekayaan, berbagai kenikmatan, nafsu syahwat, atau
yang selainnya. -

o J; 43 : Apa yang mendekatinya.

| Tidak mengapa melaknat setiap sesuatu yang menjauhkan (kita) dari
Allah dan membuat kita lalai untuk berdzikir kepada-Nya. Itulah
makna yang dikandung oleh atau hakikat yang dapat disarikan dari
hadits tersebut di atas.

2. Semua yang ada di dunia ini adalah permainan dan sendau gurau saja
kecuali dzikir kepada Allah, dan segala sesuatu yang mengantarkan
kepada hal tersebut.

3. Penjelasan mengenai keutamaan ilmu, orang-orang yang memilikinya,
dan orang-orang yang menuntutnya.

4. Dalam menuntut ilmu, umat manusia ini terbagi menjadi dua bagian,

yaitu orang yang berilmu (pengajar) dan orang yang menuntutnya
(siswa), keduanya berada di jalan yang lurus dan jalan keselamatan.

SR 220,
P A

Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2

Scanned with CamScanner



b S e B

{0 Lyl V) e

(o S 1B g Al ol )

479. Dari Abdullah bm Mas’ud & , ia berkata bahwasanya Rasulullah
bersabda: “Janganlah kalian menumpuk -menumpuk kekayaan sehingga
kalian akan menjadi cenderung cinta kepada dunia.”

(HR. At-Tirmidzi, dan dia 4% mengatakan bahwasanya derajat hadits ini
adalah hasan)

Hadits ini hasan lighairibi yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2328),
Ahmad (1/377, 426, 443), Abu Dawud ath-Thayalisi (379), al-Baghawi di
dalam kitab Syarbu as-Sunnab (XIV/237), al-Khathib al-Baghdadi dalam
kitab T4rikh Baghdad (1/18), al-Hakim (IV/322), Ibnu Hibban (710), dan
Abu Y2’la (5200) melalui jalur Syamr bin Athiyyah, dari Mughirah bin
Sa’ad bin al-Akhram, dari ayahnya, lalu dia menyebutkannya.

Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini dha’if, karena Mughirah bin
Sa’ad al-Akhram dan ayahnya tidak diketahui.”

Hadits ini mempunyai syahid (penguat) dari riwayat Ibnu Umar &5,
dinisbatkan oleh syaikh kami (Muhammad Nashiruddin al-Albani) di

dalam kitab Sislsilah ash-Shahthab (12) pada Kitab “al-Amali” buah karya
al-Mahamili (69/2).

Melalui jalur Laits dari Nafi, lalu dia mengatakan: “Sanad hadits ini
hasan dalam hal sebagai syahid.”

Secara global, hadits tersebut berstatus hasan lighairibi.
Wallibu a’lam.

Bab 55 : Keutamaan Zuhud Terhadap Kenikmatan Dunia .-

Scanned with CamScanner



e

, %) :Harta kekayaan.
sk} 2.£%5 : Cenderung cinta kepada dunia, sehingga kalian sibuk

mengurusnya dan lupa untuk memperbaiki kehidupan akhirat.

para ulama, seperti al-Qurthubi dan Ibnu Hajar, menjadikan hadits ini
sebagai landasan bagi larangan memperbanyak harta lantaran dapat
memalingkan hati pemiliknya, sehingga dia cenderung kepada dunia.
Adapun orang yang menjadikan kekayaan sekadar demi mencukupi
kebutuhan pribadinya, maka hal tersebut sama sekali tidak dilarang.

Wallahu a’lam.
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480. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «#s dia bercerita: “Rasulullah &
pernah berjalan melewati kami yang sedang memperbaiki rumah kami,
maka beliau bertanya: ‘Apa yang leamu lakukan?’ Maka kami menjawab:
‘Rumah ini sudah hampir roboh, maka kami sedang memperbaikinya.’
Beliau bersabda: ‘ Aku kira ajal kita lebih cepat dari rusaknya rumah itu.””
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad al-Bukhari dan Muslim.

At-Tirmidzi mengatakan: «Hadits ini hasan shahib.”)
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